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METODE PENELITIAN
A. Metode Pendlitian
Metode penelitian ini pada dasarnya merupakan cara ilmiah untuk mendapatkan
data dengan tujuan kegunaan tertentu. Cara ilmiah berarti kegiatan penelitian ini
didasarkan pada ciri-ciri keilmuan, yaitu rasional, empiris, dan sistematis.* Metode yang
dipaka dalam penelitian ini adalah metode penelitian kualitatif.
1. Pendekatan dan Jenis Pendlitian
a. Pendekatan
Metode pendekatan penelitian menggunakan kualitatif deskriptif karena
permasalahan belum jelas, holistik, kompleks, dinamis dan penuh makna sehingga
tidak mungkin data pada situasi sosia tersebut dijaring dengan metode penelitian
kuantitatif.? Masalah yang diangkat adalah penerapan strategi pembelgjaran active
learning di Madrasah Diniyah.
b. JenisPenelitian
Dilihat dari sisi pengumpulan data jenis penelitian ini adalah penelitian
lapangan (field research). Pendlitian ini dilakukan di Madrasah Diniyah Al-Junaidi
Sedangkan dari sisi analisis datanya penelitian ini adalah penelitian kualitatif.
Penelitian kualitatif adalah penelitian yang bermaksud untuk memahami fenomena
tentang apa yang dialami oleh subjek penelitian misalnya perilaku, perseps,
motivasi, tindakan, dll., secara holistik, dan dengan cara deskrips dalam bentuk
kata-kata dan bahasa, pada suatu konteks khusus yang alamiah dan dengan

memanfaatkan berbagai metode ilmiah.®
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Tujuan penelitian ini merupakan penelitian deskriptif kualitatif, yakni
mendeskripsikan penerapan strategi pembelgaran active learning di Madrasah
Diniyah Al-Junaidi.

Dari sis kegunaannya merupakan penelitian murni(pure research), yaitu
penelitian yang ditujukan untuk memperdalam dan memperluas teoritis.

2. Lokas Pendlitian
Lokas penelitiannya adalah Madrasah Diniyah Al-Junaidi yang terletak di
dusun Gumuk Bago Desa Nogosarari kecamatan Rambipuji — Jember, alasannya
memilih lokas di Madrasah Diniyah Al-Junaidi adalah suatu yayasan yang berbeda
dengan lainnya yaitu hanya Madrasah Diniyah Al-Junaidi yang menerapkan strategi
pembelgaran active learning.
3. Subjek Pendlitian
Pada bagian ini dilaporkan jenis data dan sumber data. Uraian tersebut meliputi
data apa sgja yang ingin diperoleh, siapa yang hendak dijadikan informan atau subyek
penilitian, bagamana data akan dicari dan dijaring sehingga validatasnya dapat
dijamin.* Dalam penelitian kualitatif teknik samplingnya adalah purposif. Dipilih atas
tujuan dan aasan tertentu. Para partisipan yang akan diwawancara dan diamati dalam
penelitian ini dipilih karena mereka adalah orang-orang yang terlibat dan menghayati
tradisi akademik dan sosial di sekolah yang diteliti.”
Mengenai sumber data atau informan dalam penelitian ini ialah menggunakan
purpossive sampling (Sampling bertujuan). Purpossive sampling adalah teknik
penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu yang diketahui sebelumnya.® Dalam

ha ini, pemilihan sampel berdasarkan pada karakteristik tertentu yang dianggap
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mempunyai sangkut paut dengan karakteristik populasi yang sudah diketahui
sebelumnya.’
Daam penelitian ini, subyek yang akan dijadikan informan diantaranya:
a. KepalaMadrasah Diniyah Al-Junaidi
b. Guru Madrasah Diniyah Al-Junaidi
c. SiswaMadrasah Diniyah Al-Junaidi
4. Teknik Pengumpulan Data
Adapun teknik yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik observasi,
teknik wawancara, dan teknik dokumentasi.
a. Teknik pengamatan (observasi)

Daam penelitian kualitatif, pengamatan dilakukan dengan beragam jenis
pengamatan yaitu pengamatan biasa atau terjarak, pengamatan terlibat atau
partisipatif terbatas, dan pengamatan terlibat atau partisipatif penuh. Dalam proses
penelitian, para peneliti akan menentukan aktivitas, peristiwa atau kejadian apa sgja
yang harus diamati. Peneliti juga akan menentukan kapan waktunya melakukan
pengamatan partisipatif untuk menggali fokus lebih dalam dan rinci.?

Teknik yang digunakan adalah participan obsevas,, dimana pendliti
mengamati kegiatan pembelgaran yang dilakukan oleh guru. Metode ini digunakan
peneliti untuk mengetahui penerapan strategi pembelgaran active learning di
Madrasah Diniyah Al-Junaidi.

Penelitian ini menggunakan observasi dalam pengumpulan datanya, peranan

peneliti sebagai pengamat (observator) dalam hal ini tidak sepenuhnya sebagai
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pemeran serta tetapi masih melakukan fungs pengamatan (observasi). la menjadi
sebagai anggota hanya berpura-pura dan tidak melebur dalam arti sesungguhnya.’

Metode observasi ini digunakan oleh peneliti sebaga cara untuk
mengungkapkan data-data sebagai berikut:

Kondisi objektif Madrasah Diniyah Al-Junaidi
1. Letak Madrasah Diniyah Al-Junaidi.

2. Profil Madrasah Diniyah Al-Junaidi

3. Aktivitas guru dan siswa Madrasah Diniyah Al-Junaidi.

4. Penergpan dtrategi pembelgaran active learning di Madrasah Diniyah Al-
Junaidi.

5. Keadaan Sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Diniyah Al-Junaidi.

6. Faktor pendukung dan faktor prnghambat Penerapan strategi pembelgaran active
learning di Madrasah Diniyah Al-Junaidi.

b. Teknik Wawancara (I nterview)

Daam pendlitian kudlitatif sumber data yang paling penting adalah yang
berupa manusia yang dalam posisi sebagal narasumber atau lebih dikenal dengan
informan untuk mengumpulkan informasi dari sumber data ini diperlukan teknik
wawancara.'’

Wawancara merupakan salah satu teknik yang dapat digunakan untuk
mengumpulkan data penelitian. Secara sederhana dapat dikatakan bahwa wawancara
(interview) adalah suatu kejadian atau suatu proses interaks antara pewawancara
(interviewer) dan sumber informasi atau orang yang diwawancarai (interviewee)

melalui komunikasi langsung.**
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Ditinjau dari pelaksanaannya, maka wawancara dibedakan atas:

1. Interview bebas (inguided interview), dimana pewawancara bebas menanyakan
apasga, tetapi harus ingat dengan data yang akan dikumpulkan.

2. Interview terpimpin (guided interview), yaitu interview yang dilakukan oleh
pewawancara dengan membawa sederetan pertanyaan lengkap dan terperinci
seperti yang di maksud dalam interview terstruktur.

3. Interview bebas terpimpin, yaitu kombinasi antara interview bebas dengan
interview terpimpin.*?

Adapun jenis interview yang digunakan dalam penelitian ini, adalah interview
terpimpin. Interview ini bertujuan untuk mencari jawaban terhadap hipotesis kerja,
pertanyaan-pertanyaan disusun dengan rapi. Format wawancara yang digunakan bisa
bermacam-macam, dan format itu dinamakan format yang bersifat terbuka
Pertanyaan ini disusun sebelumnya didasarkan dalam rancangan penelitian. Pokok
yang dijadikan dasar pertanyaan diatur secara terstruktur untuk memperoleh data
tentang penergpan strategi pembelgaran active learning. Dalam interview ini
peneliti akan memperol eh data berupa:

1) Penerapan strategi pembelgaran active learning di Madrasah Diniyah Al-

Junaidi di Desa Nogosari.
2) Pendapat siswa tentang strategi pembelgaran active learning di Madrasah
Diniyah Al-Junaidi di Desa Nogosari.

3) Faktor pendukung dan faktor penghambat Penerapan strategi pembelgaran

active learning di Madrasah Diniyah Al-Junaidi di Desa Nogosari.

4) Profil Madrasah Diniyah Al-Junaidi di Desa Nogosari.

2Gempur Santoso, Metodologi Penelitian, (Jakarta:Prestasi Pustaka, 2005), 74-75.



c. Teknik Dokumentasi

Selain menggunakan teknik observasi dan teknik wawancara, pendliti juga

menggunakan dokumentasi. Dokumentas merupakan suatu teknik pengumpulan

data menghimpun dan menganalisis dokumen-dokumen baik dokumen tertulis,

gambar, maupun elektronik.*®

Peneliti menggunakan dokumentasi untuk memperoleh data

1.

2.

Sejarah berdirinya Madrasah Diniyah Al-Junaidi Nogosari -Rambipuji

Data Guru Madrasah Diniyah Al-Junaidi Desa Nogosari.

Data Pegawal dan siswa Madrasah Diniyah Al-Junaidi Desa Nogosari.

Visi Misi Madrasah Diniyah Al-Junaidi Desa Nogosari.

Sarana dan prasarana Madrasah Diniyah Al-Junaidi Desa Nogosari

Penerapan strategi pembelgjaran active learning di Madrasah Diniyah Al-
Junaidi di Desa Nogosari.

Pendapat siswa tentang strategi pembelgaran active learning di Madrasah
Diniyah Al-Junaidi di Desa Nogosari.

Faktor pendukung dan faktor penghambat Penerapan strategi pembelgaran
active learning di Madrasah Diniyah Al-Junaidi di Desa Nogosari.

Data yang peneliti peroleh dilapangan melalui observasi, wawancara dan

dokumentas dikelompokkan sesuai pertanyaan penelitian, kemudian dilakukan

penyesuaian data. Data dari ketiga metode tersebut tidak bisa dipisahkan karena

saling melengkapi satu sama lain. Metode ini digunakan untuk mengumpulkan data

sebagai acuan kegiatan pembelgjaran.

Tabel 3.1
Sumber Dan Teknik Pengumpulan Data

| No | Sumber Data | Metode |  Instrumen

Bsyharsimi Arikunto, Prosedur, 229.



1 | Peristiwa berupa kata-kata | Observas Pedoman
dan tindakan observas

2 | Informan interview Pedoman
wawancara

3 | Dokumen Dokumentas Pedoman
dokumentasi

5. AnalisisData

Analisis data dari hasil pengumpulan data merupakan tahapan yang penting
dalam penyelesaian suatau kegiatan penelitian ilmiah. Data yang telah terkumpul
tanpa dianalisis menjadi tidak bermakna, tidak berarti, menjadi data yang mati dan
tidak berbunyi. Alasan itulah yang menjadikan analisis data memiliki arti, makna,
dan nilai yang terkandung dalam data.** Penelitian ini, peneliti menggunakan
analisis data deskriptif kualitatif yaitu cara analisis yang cenderung menggunakan
kata-kata untuk menjelaskan fenomena atau data yang diperol eh.

Milles and Huberman mengemukakan bahwa aktifitas dalam menganalisis
data kualitatif dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus menerus
sampal tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Aktivitas dalam analisis data yaitu
data reduction, data display, conclusion drawing/verification.*®
a. Reduks Data

Reduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang pokok,
memfokuskan pada hal-hal yang penting dan dicari tema dan polanya. Dalam
mereduksi data peneliti dipandu oleh tujuan yang akan dicapai.’® Dalam proses
ini peneliti mulai merangkum dan meneliti hal-ha yang pokok, yang telah di
dapatkan dari hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi, dan membuang

data yang tidak dipakai. Melalui proses mereduks tersebut maka akan

“Moh Kasiram, Metodologi Penelitian,(Malang:UIN Maliki Press,2008),119.
>gugiyono,Metode , 334.
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mempermudah peneliti dalam memperoleh data penelitian yang diperlukan
untuk menyusun skripsi mengenal penerapan strategi pembelgaran Madrasah
Diniyah Al-Junaidi di Desa Nogosari.
b. Penygian Data
Setelah data direduks, langkah selanjutnya adalah menyagjikan data.
Penygian data dilakukan dalam bentuk uraian singkat (teks yang bersifat
naratif).’
c. Verification/ Penarikan Kesimpulan
Penarikan kesimpulan dalam penelitian kuaitatif dimungkinkan dapat
menjawab rumusan masalah yang telah dirumuskan sgjak awal. Kesimpulan ini
merupakan temuan baru yang sebelumnya belum pernah ada. Temuan dapat
berupa deskrips atau gambaran objek yang sebelumnya masih remang-remang
sehingga setelah diteliti menjadi jelas.’® Data yang disimpulkan yaitu data
tentang penerapan strategi pembelgjaran active learning di Madrasah Diniyah
Al-Junaidi.
6. Keabsahan Data
Pengujian keabsahan data perlu dilakukan untuk mengetahui tingkat
kepercayaan yang dicapal dan menunjukkan kevalidan hasil temuan dengan jalan
pembuktian oleh pendliti pada kenyataan yang diteliti. Keabsahan data merupakan
konsep yang menunjukkan kesahihan data dalam suatu penelitian.’® Temuan data
dapat dinyatakan valid apabila tidak ada perbedaan antara yang dilaporkan dengan
apa yang sebenarnya terjadi dilapangan. Dalam hal ini menggunakan teknik

keabsahan data triangulasi. Triangulass adalah teknik yang bersifat

YSugiyono,Metode ,339.
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menggabungkan dari berbagai teknik pengumpulan data dan sumber data yang
telah ada.®®

Teknik triangulasi yang digunakan dalam penelitian yang dilakukan adalah
triangulasi sumber dan triangulasi teknik/metode. Triangulas sumber adalah
menguji  kredibilitas data dilakukan dengan cara mengecek data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber.

Data yang diperoleh oleh peneliti dengan menggunakan triangulasi sumber
yaitu:

a) Menurut sudut pandang kepala madrasah sebagai pihak supervisi penerapan
strategi pembel gjaran active learning.

b) Menurut sudut pandang guru sebaga pelaksana dan pengelola penerapan
strategi pembel gjaran active learning.

¢) Menurut sudut pandang siswa yang memetik manfaat dari penerapan strategi
pembelgjaran active learning.

Sedangkan triangulasi teknik/metode adalah menguji kredibilitas data
dilakukan dengan cara mengecek data kepada sumber yang sama dengan teknik
yang berbeda. Misalnya data diperoleh dengan wawancara, lalu dicek dengan
observasi, dokumentasi. Bila dengan tiga teknik pengujian kredibilitas data
tersebut, menghasilkan data yang berbeda-beda, maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan atau yang lain, untuk
memastikan data mana yang dianggap benar. Atau mungkin semuanya benar,
karena sudut pandangnya berbeda-beda. **

Alasan peneliti  menggunakan triangulasi sumber dan triangulas

teknik/metode adalah karena dengan membandingkan atau mengecek informas

% gugiono, Metode Penelitian, 241.
2 Sugiyono, Metode , 274.



yang telah diperoleh dengan sumber lainnya apabila data yang dihasilkan sama
maka data tersebut diakui kebenarannya.
7. Tahap-tahap Penelitian
Bagian ini menguraikan rencana pelaksanaan penelitian yang akan dilakukan
oleh peneliti, mulai dari penelitian yang akan dilakukan oleh penéliti, dimula dari
penelitian pendahuluan, pengembangan desain, penelitian sebenarnya, dan sampai
pada penulisan laporan.?
a. Tahap PraPendlitian Lapangan
Daam tahap penelitian |apangan terdapat enam tahapan. Tahapan tersebut
jugadilalui oleh peneliti sendiri, adapun enam tahapan tersebut ialah.
1. Menyusun Rancangan Penelitian
Pada tahapan ini peneliti membuat rancangan penelitian terlebih dahulu,
dimulai dari pengajuan judul, penyusunan matrik, penelitian yang selanjutnya
dikonsultasikan kepada dosen pembimbing dan dilanjutkan penyusunan
proposal penelitian hingga diseminarkan.
2. Memilih Lapangan Penélitian.

Sebelum melaksanakan penelitian, terlebih dahulu memilih lapangan
penelitian. Lapangan penelitian yang penulis pilih adalah Madrasah Diniyah
Al-Junaidi Desa Nogosari.

3. Mengurus Perizinan
Sebelum mengadakan penelitian, peneliti mengurus perizinan terlebih
dahulu yakni meminta surat permohonan penelitian kepada pihak kampus,

setelah meminta surat perizinan, peneliti menyerahkan kepada Kepaa

2Tim Revisi, Pedoman, 48.



Madrasah Diniyah Al-Junaidi untuk mengetahui apakah diizinkan
mengadakan penelitian atau tidak menjgaki dan menilai lapangan.

Setelah diizinkan meneliti, peneliti mulai melakukan penjgjakan dan
menilai lapangan untuk |ebih mengetahui latar belakang objek penelitian. Hal
ini dilakukan agar memudahkan peneliti dalam menggali data.

4. Menjgjaki dan Menilai Lapangan

Setelah persigpan administrasi selesai, peneliti mula melakukan
penilaian lapangan untuk lebih mengetahui latar belakang objek penelitian,
lingkungan pendidikan, dan lingkungan informan.

5. Memilih dan Memanfaatkan Informas

Pada tahap ini,peneliti mulai memilih informan untuk mendapatkan
informasi yang dipilih.

6. Menyiapkan Perlengkapan Penelitian

Setelah semua selesat mulai dari rancangan penelitian hingga memilih
informan maka peneliti menyiapkan perlengkapan peneliti sebelum terjun ke
lapangan, seperti kamera dan lain-lain. Dengan tujuan agar penelitian yang
dilakukan dapat terarah dan sesuai dengan fokus dan tujuan penelitian. Selain
itu, peneliti juga membuat pertanyaan-pertanyaan sebagai pedoman
wawancara yang berkaitan dengan permasalahan yang akan diteliti dan di
cari jawabannya, sehingga data yang diperoleh lebih sistematis intens dan
mendalam.

b. Tahap Pekerjaan Lapangan
1. Memahami latar penelitian dan persiapan diri
2. Memasuki lapangan

3. Berperan serta sambil mengumpulkan data.



c. Tahap Analisis Data
Tahap ini merupakan tahap terakhir dari proses penelitian. Pada tahap ini

pula peneliti mulai menyusun laporan dan mempertahankan hasil penelitian.?®

2| exi JMoleong, Metode Penelitian Kualitatif, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2012), 127-148.
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